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ABSTRAK 

WAHYUDI BASRI  (G02183021). Pengaruh Penambahan Tepung Cangkang 

Langkitang Sebagai Penghasil Kalsium Karbonat (CaCO3) pada Pakan 

Terhadap Pertumbuhan Benih Lobster Air Tawar (Cherax quadricarinatus). 

Dibimbing oleh NUR INDAH SARI ARBIT sebagai pembimbing utama dan 

ANDI ARHAM ATJO sebagai Pembimbing Anggota 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung 

cangkang langkitang sebagai sumber kalsium karbonat dalam pakan terhadap 

kinerja pertumbuhan lobster air tawar. Penelitian ini menggunakan rangcangan acak 

lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu A (0%), B 

(1%), C (2%) dan D (3%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan 

tepung cangkang langkitang pada pakan lobster air tawar berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak, dan perlakuan C (2%) merupakan 

perlakuan yang paling baik dengan memperoleh laju pertumbuhan harian sebanyak 

1,24 cm, pertumbuhan bobot mutlak seberat 2,22 g, pertumbuhan panjang mutlak 

sepanjang 2,99 cm, frekuensi moulting sebanyak 0,20 dan kelangsungan hidup 

sebesar 47 %.  

Kata kunci: cangkang langkitang, kalsium, lobster air tawar, molting, 

pertumbuhan 
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ABSTRACT 

WAHYUDI BASRI (G02183021). The Present Study Investigates the Impact of 

Incorporating Langkitang Shell Flour as a Calcium Carbonate (CaCO3) 

Producer in Aquafeeds on the Growth of Freshwater Crayfish (Cherax 

quadricarinatus). The study was overseen by NUR INDAH SARI ARBIT, who 

served as the primary supervisor, and ANDI ARHAM ATJO, who served as a 

member supervisor. 

The objective of this study is to examine the effect of the addition of langkitang 

shell flour, a source of calcium carbonate, to crayfish feed on their growth 

performance. The present study employed a complete randomized design (CRD), 

utilizing four treatments and three replicates, designated A (0%), B (1%), C (2%), 

and D (3%), to ascertain the efficacy of the experimental treatments. The findings 

indicated that the incorporation of langkitang shell flour into crayfish feed exerted 

a substantial impact (P < 0.05) on absolute length growth. Treatment C (2%) was 

identified as the optimal treatment, yielding a daily growth rate of 1.24 cm, absolute 

weight growth of 2.22 g, absolute length growth of 2.99 cm, moulting frequency of 

0.20, and survival rate of 47%. 

 

Keywords: calcium, crayfish, langkitang shell, molting, growth  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lobster air tawar merupakan salah satu jenis udang (crustasea). Dari segi 

family lobster air tawar di bagi menjadi 3, yakni astacidae, cambaridae dan 

parastacidae. Famili astacidae dan cambaridae banyak terdapat di Amerika dan 

eropa, sedangkan famili parastacidae banyak terdapat di Asia dan Australia 

(Iskandar, 2003). 

Lobster Air Tawar (Cherax  quadricarinatus)  merupakan  salah  satu  

komoditas perikanan yang bernilai ekonomis dan sudah banyak dibudidayakan 

(A’yunin et  al., 2017). Tahun 2003 produksi lobster air tawar berkembang pesat, 

namun pada tahun 2007 mengalami penurunan yang di sebabkan oleh keterbatasan 

benih yang unggul, baik dari segi kualitas, kuantitas kontiunitas (iriana 2010).  

Tantangan utama yang dihadapi pembudidaya adalah memastikan 

pertumbuhan yang optimal dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. Salah 

satu aspek penting yang mempengaruhi pertumbuhan lobster adalah kualitas pakan 

yang diberikan, terutama dalam hal kandungan mineral esensial seperti kalsium. 

Menurut (Iskandar, 2003) semakin banyak dan bergizi  pakan yang di komsumsi 

oleh lobster pertumbuhannya akan semakin pesat dan diikuti dengan pergantiang 

cangkang yang semakin sering. Lebih lanjut menurut (Syaharuddin, 2021) 

pemberian pakan yang cukup, kualitas air yang baik, serta kebutuhan oksigen dan 

faktor lainnya terpenuhi maka lobster dapat tumbuh dan berkembang cepat menurut 

Arsono et al. (2010) lobster yang mengkomsumsi mineral yang berlebih akan 

menyimpannya dalam jaringan tubuh membuat lobster tumbuh lebih baik.  
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Kalsium merupakan mineral penting yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pembentukan cangkang  pada lobster air tawar. Sejalan dengan apa yang di katakana 

oleh (Sukaddi, 1999) pada udang dan lobster,  kalsium memilih fungsi tambahan 

yang berperan sebagai bahan utama pada proses pengerasan kulit setelah 

melakukan moulting. Mulis (2022) pakan yang mengandung kalsium yang lebih 

mudah di serap akan membantu lobster dalam proses moulting, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan optimal. Menurut (data 2023), mikro nutrien kalsium 

berperan utama atas pembentukan tulang, pembentukan jaringan lunak, proses 

regulasi dan menjaga keseimbangan asam dan basah tubuh. 

Salah satu sumber kalsium yang potensial dan mudah didapatkan adalah 

kalsium yang dapat diperoleh dari moluska seperti langkitang. Studi terdahulu 

terkait penggunaan cangkang langkitang sudah pernah di lakukan, yaitu pada udang 

galah, Pemanfaatan cangkang langkitang sebagai sumber kalsium pada pakan 

udang sebanyak 2% menghasilkan frekuensi molting sebesar 2.27 kali/ekor, 

(Handayani dan Nurhayati, 2019). Danarsono et al. (2010) menggunakan kalsium 

karbonat dalam pemeliharaan lobster air tawar dan mendapatkan hasil yang tidak 

berbedah nyata dan salah satu faktornya yaitu ketersedian kalsium yang sedikit. 

Informasi mengenai pemanfaatan cangkang langkitang pada lobster air tawar 

masih minim, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan cangkang langkitang sebagai sumber kalsium karbonat (CaCO3) 

sebagai sumber kalsium  terhadap pertumbuhan benih lobster air tawar .  
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah penggunaan cangkang langkitang sebagai sumber kalsium karbonat 

dalam pakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pertumbuhan benih lobster air tawar (Cherax quadricarinatus)? 

2. Berapa dosis optimal penggunaan cangkang langkitang sebagai sumber 

kalsium karbonat dalam pakan untuk mendukung pertumbuhan benih 

lobster air tawar? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan cangkang 

langkitang sebagai sumber kalsium dalam pakan terhadap kinerja pertumbuhan 

benih lobster air tawar (Cherax quadricarinatus).   

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada para pembudidaya lobster mengenai dosis yang tepat dalam penggunaan 

cangkang langkitang sebagai sumber kalsium dalam pakan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Lobster Air Tawar 

Morfologi lobster air tawar (LAT) dapat dilihat pada Gambar 1. Holthuis 

(1949) & Riek (1968) menyatakan bahwa klasifikasi lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Ordo : Decapoda 

Famili : Parastacidae 

Genus : Cherax 

Spesies : Cherax quadricatinatus  

  

 
Gambar 1. Lobster Air Tawar (Cherax quadricarinatus) 

(Lubis et al., 2022) 

Tubuh lobster dibagi menjadi dua bagian utama yakni kepala yang menyatu 

dengan dada (cephalothorax) dan abdomen. Secara umum, lobster air tawar 
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memiliki beberapa organ tubuh luar yang lengkap sebagai berikut: 

1. Satu pasang antena yang berfungsi sebagai indera perasa dan peraba untuk 

mendeteksi pakan serta kondisi lingkungan. 

2. Satu pasang antennula yang berperan dalam mendeteksi pakan dan berfungsi 

sebagai indera peraba di sekitar mulut, serta sepasang capit (cheliped) yang lebar 

dan panjangnya melebihi ruas dasar capitnya. 

3. Ekor tengah (telson) yang memipih, sedikit lebar, dan dilengkapi dengan duri-

duri halus di sepanjang tepi ekor, serta dua pasang ekor samping (uropod) yang 

juga memipih. 

4. Lima ruas abdomen yang memipih dengan lebar yang hampir sama dengan lebar 

kepala. 

5. Enam pasang kaki renang (pleopod) yang berfungsi dalam pergerakan renang. 

6. Empat pasang kaki berjalan (walking legs). 

Lobster spesies Cherax quadricarinatus memiliki warna tubuh dari coklat tua 

hingga biru kehijauan. Kepala lobster ini memiliki empat tunas, sesuai dengan 

julukannya. Pada jantan dewasa, terdapat bercak merah yang lebih mencolok di tepi 

luar capit dibandingkan dengan betina. Morfologi dan organ reproduksi spesies 

Cherax quadricarinatus dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
Gambar 2. Morfologi Lobster Air Tawar 

(Bachry et al., 2023) 
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Gambar 3. Organ Reproduksi lobster jantan (kiri) dan betina (kiri) 

(Lengka et al., 2013) 

2.2. Penyebaran dan Habitat Lobster Air Tawar 

 Lobster air tawar jenis Cherax quadricarinatus atau juga biasa disebut red 

claw, adalah salah satu jenis udang air tawar (crayfish) yang berasal dari 

Queensland Australia. Udang jenis ini banyak ditemukan di sungai air deras serta 

danau di pantai utara dan daerah timur laut Queensland. Menurut (Raharjo, 2013), 

bahwa di Indonesia penyebaran lobster air tawar terdapat di wilayah perairan 7 

Jayawijaya, Papua. Habitat alami lobster air tawar adalah danau, rawa atau sungai 

yang berlokasi di daerah pegunungan. Di habitat aslinya, lobster air tawar aktif 

mencari makan pada malam hari (nocturnal). 

Cherax jenis capit merah akan mengalami pertumbuhan terbaik pada suhu air 

24° - 29°C, oksigen terlarut > 1 ppm dan pH 6,5 – 9.  Lobster yang sudah dewasa 

memiliki toleransi terhadap kadar Dissolved Oxygen sampai 1 ppm, namun pada 

lobster yang masih muda lebih rentan terhadap kadar Dissolved Oxygen yang 

rendah.  Lebih lanjut dijelaskan bahwa lobster air tawar capit merah juga toleran 

terhadap konsentrasi ammonia terionisasi sampai 1,0 ppm dan nitrit sampai 0,5 ppm 

dalam jangka waktu yang pendek.  Menurut Dina et al. (2013), kondisi perairan 
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danau yang menjadi habitat lobster air tawar menunjukkan, nilai pH berada pada 

kisaran 7,94 - 8,91, konduktivitas merata yaitu 0,12 μS/cm, kekeruhan antara 5,5 – 

6,50 NTU, suhu antata 27,9 – 28,6ºC, dan DO antara 5,92 dan 6,64 mg/L. 

2.3. Kebiasaan Makan 

Lobster air tawar merupakan salah satu jenis lobster yang aktif mencari 

makan pada malam hari (nocturnal). Pakan yang biasa digunakan dalam budidaya 

lobster air tawar adalah bahan alami seperti tumbuh-tumbuhan yang dicampur juga 

dengan pemberian pakan pelet. Kebutuhan pakan lobster air tawar sangat sedikit 

jika dibandingkan dengan ukuran tubuhnya yang relatif besar. Lobster air tawar 

yang dewasa hanya membutuhkan 2-3 g pakan/ ekor lobster dewasa setiap hari 

(Wijayanto dan Hartono, 2007).   

Lobster memiliki ukurang lambung yang kecil dibanding dengan ikan, 

Sunarno (1991) dalam Tahapari dan Suhendra (2009) menyatakan bahwa laju 

pertumbuhan bobot berhubungan dengan ketepatan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan kapasitas isi lambung. Kondisi Lapar pada lobster juga menjadi 

sutu hal yang penting. Jourceu dan Teshima (1982) dalam Wati (1999) menyatakan 

bahwa keinginan makan pada udang dipengaruhi oleh kontraksi lapar, dan kontraksi 

lapar dipengaruhi oleh tingkat kekosongan lambung.  

Lobster memangsa makanannya lewat beberapa tahapan kerja.  Diawali 

dengan pendeteksian makanan menggunakan antenna panjang yang terletak di 

kepala lobster. Jika sesuai dengan “seleranya”, mangsa akan ditangkap menggu 

nakan capit lobster yang kuat dan kokoh.  Selanjutnya, mangsa diserahkan pada 

kaki jalan pertama sebagai “tangan” untuk memegang mangsa yang siap 
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dikonsumsi. Lobster air tawar memiliki gigi halus yang terletak di permukaan 

mulut, sehingga untuk memakan mangsanya dilakukan dengan cara sedikit demi 

sedikit (Setiawan, 2010).  

2.4. Moulting 

Secara periodik lobster akan melalukan yang namaya ganti kulit atau 

(moulting), yaitu kulit yang lama akan diganti dengan kulit yang baru. Menurut 

(Setyono, 2006) pemberian pakan yang baik, jumlah dan nutrisi yang mengcukupi, 

akan merangsang lobster  untuk cepat berganti kulit.  Proses ganti kulit dimulai saat 

lobster merasa kulitnya penuh sesak (Setiawan, 2010). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hariadi et al. (2016), semakin rendah dosis kalsim karbonat, maka 

semakin sedikit lobster yang moulting. 

Salah satu kendala yang sering ditemui pada saat moulting adalah 

kanibalisme, hal ini terjadi karena pengerasan cangkang terlalu lambat, sehingga 

mengeluarkan aroma yang khas dan mengundang lobster lain untuk memangsa 

lobster yang sedang moulting (Handayani dan Syaputra, 2018). Selama proses 

molting lobster air tawar akan cenderung tidak aktif dan akan sering berdiam diri 

dalam tempat persembunyiannya. Kalaupun bergerak mereka akan tampak lambat 

dan kulitnya tampak keruh. Kehilangan warna pada masa moulting juga merupakan 

hal yang normal terjadi. Sebaiknya pada kondisi demikian lobster air tawar jangan 

dipindahkan, atau dibawa ke tempat lain. Setelah moulting terjadi, kulit lobster air 

tawar akan lembut dan perlu beberapa 8 waktu untuk menjadi keras kembali. 

Setelah itu mereka kembali aktif dan makan lebih banyak (Raharjo, 2013).  
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2.5. Pakan 

 Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan budidaya, 

pakan yang baik adalah pakan yang sesuai kebutuhan organisme yang 

dibudidayakan sehingga menghasilkan pertumbuhan yang optimal (Mamoto et al., 

2013). Untuk mencapai pertumbuhan yang baik, pakan yang berkualitas harus 

memenuhi beberapa persyaratan khusus. Kriteria tersebut meliputi komposisi 

nutrisi (protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral) pakan, serta bentuk dan 

ukurannya, daya tahan terhadap air, dan nilai konversi pakan, yang mengukur 

jumlah pakan yang dikonsumsi dibandingkan dengan kemampuannya untuk 

meningkatkan berat badan (Murtidjo, 1992 dalam Sobirin, 2016). 

Manomaitis (2001), menyarankan bahwa benih lobster air tawar dengan 

bobot lebih dari 1 g hendaknya diberi pakan dengan kandungan protein 30% yang 

berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan secara maksimal. Webster et al. (1994), 

yang menjelaskan bahwa juvenil lobster air tawar dengan bobot 0,2-1 g 

membutuhkan pakan dengan kandungan protein sekurang-kurangnya 25%. 

Pakan yang sering diberikan pada lobster air tawar adalah pakan komersil 

(pelet tenggelam) merek Fengli dengan kandungan protein 41%. Pelet merupakan 

salah satu pakan yang bahan-bahannya sudah disesuaikan dengan kebutuhan 

komoditas yang ada. Kandungan protein yang dibutuhkan lobster air tawar untuk 

tumbuh dan berkembang sekitar 27- 40% (Lukito dan Prayugo, 2007). Spesifikasi 

nutrisi lobster dapat diliat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Spesifikasi Nutrisi pakan Lobster (Feng Li_merk dagang) 

Protein (min) 41% 

Lemak (min) 7% 

Serat (max) 3% 

Abu (max) 13% 

Kadar (max) 10% 

2.6. Kalsium  

 Kalsium merupakan salah satu unsur mineral yang sangat dibutuhkan lobster 

untuk membentuk cangkang baru. Selain kalsium yang diberikan pada pakan, 

lobster juga akan mengalami proses mineralisasi untuk membentuk membran baru 

dengan menggunakan kalsium yang diserap dari lingkungan tempat tinggalnya 

(Mahry dan Wibowo, 2023). Pada tahap premolt (proecdysis) lobster melakukan 

gastrolisasi atau proses pengapuran atau penyerapan kalsium dan garam-garam 

anorganik dari kulit tua, pakan, dan air media (lingkungan) secara osmosis melalui 

hemolimfa dengan cara transpor aktif, yang kemudian kalsium tersebut akan 

tersimpan dan terakumulasi di dalam organ hepatopankreas dan gastrolith 

(lempengan bundar berwarna putih) yang berada di bagian depan perut (Iskandar, 

2003 dalam Hermawati, 2018).  

2.7. Frekuensi Moulting 

Peran moulting sangat penting dalam pertumbuhan Lobster Air Tawar, karena 

Lobster Air Tawar hanya bisa tumbuh melalui molting (Ahvenharju, 2007). 

Semakin sering Lobster Air Tawar melakukan moulting, maka pertumbuhannya 

juga semakin baik (Hakim, 2009).  Lobster Air Tawar yang sedang melakukan 

tahap moulting sangat lemah dan rentan terhadap serangan sesamanya dan 

mengeluarkan cairan pelicin (feromone) yang aromanya dapat memancing lobster 
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air tawar lain untuk memangsanya (Iskandar, 2003; Setiawan, 2006). 

2.8. Cangkang Langkitang 

Kerang langkitang (faunus ater) adalah jenis hewan biota yang hidup di 

perairan payau, danau dan Sungai hingga muara. Kerang langkitang merupakan 

jenis hewan bertubuh lunak dan mempunyai cangkang yang keras berguna dalam 

pertahan hidup didalam perairan (Ayuningtyas, 2019). Menurut penelitian 

Handayani et al. 2019 menunjukkan bahwa kandungan kalsium yang terdapat pada 

cangkang langkitang adalah sebesar 30%, lebih lanjut menurut penelitian Sheisvi 

(2024) kandungan cangkang langkitang air sebanyak 1,29%, abu (95,4%), lemak 

(0,82%), protein (0,92%), karbohidrat (1,57%), fosfor (0,05%), dan kalsium (11,96 

%). 

2.9. Kualitas Air 

 Air merupakan media paling penting bagi kehidupan udang/lobster.  kualitas 

air yang memenuhi syarat merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 

budidaya. Beberapa parameter kualitas air yang perlu diperhatikan diantaranya: 

a. Suhu 

Dalam budidaya organisme akuatik Suhu air memainkan peran yang dapat 

mempengaruhi metabolisme, pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan hewan air 

tawar. Salah satu perang penting suhu adalah mampu menuingkatkan laju 

pertumbuhan organisme air. Menurut Effendi (2020) rentang suhu yang ideal untuk 

budidaya air tawar berkisar antara 24°C-30°C tergantung pada spesies yang 

dibudidayakan. Suhu air yang ideal untuk pertumbuhan lobster air tawar berkisar 

antara 24°C hingga 28°C. Pada suhu yang optimal, lobster cenderung memiliki 
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pertumbuhan yang cepat dan perkembangan yang baik. Jusoff dan Nakamura 

(2011) berpendapat bahwa Suhu yang tidak sesuai dapat menghambat pertumbuhan 

dan menyebabkan gangguan pada perkembangan tubuh dan organ lobster. Suhu 

yang tidak sesuai dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan gangguan 

pada perkembangan tubuh dan organ lobster (Tafriyyah, 2023). 

b. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) yang berfungsi sebagai parameter tingkat keasaman 

atau kebasaan pada sebuah larutan.  Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme 

pada umumnya adalah 6-7-8,5. Sementara menurut Bhatnagar dan Devi (2013) 

menyatakan bahwa pH, derajat keasaman yang ideal untuk lobster air tawar 

(Cherax quadricarinatus) pada kisaran 7-8,5. 

c. Kelarutan Oksigen (DO) 

Oksigen terlarut adalah ukuran jumlah kelarutan gas O2 yang terkandung 

dalam air. Konsentrasi oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) dianggap 

sebagai salah satu parameter kualitas air yang paling penting dalam budidaya. 

Oksigen terlarut atau DO dibutuhkan untuk kelangsungan hidup organisme, 

metabolisme, serta menetralkan air yang buruk dengan mempercepat proses 

oksidasi gas-gas beracun dalam air seperti amonia dan hidrogen sulfida.  Nilai DO 

yang ideal bagi kehidupan organisme pada umumnya adalah 5,0 mg/L atau lebih 

untuk bisa hidup dan berkembang. Sesuai dengan pernyataan (Fardiaz, 2012).  

bahwa kisaran oksigen terlarut yang direkomendasikan untuk budidaya lobster air 

tawar biasanya antara 5 hingga 8 mg/L. Kandungan oksigen terlarut yang banyak 

didalam air dapat menunjang padat penebaran pada skala budidaya.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

cangkang langkitang pada pakan lobster air tawar dapat menunjang pertumbuhan 

terutama pada panjang mutlaknya, dan pertumbuhan tertinggi diperoleh pada dosis 

2%.  

Saran 

Pada penelitian ini diperoleh tingkat kelangsungan hidup yang rendah yakni 

hanya sekitar 40-47% saja. Untuk meminimalkan kematian pada lobster air tawar 

pada skala budidaya, disarankan menggunakan wadah yang berpenampang lebih 

luas agar interaksi sesama lobster dapat diminimalkan dan selanjutnya potensi 

pemangsaan antar lobster juga dapat dihindari. 
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